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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Kimia Industri telah selesai di 
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Kimia Industri. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
KIMIA INDUSTRI. Indonesia merupakan salah satu daerah yang dapat 
berkembang pesat dalam dunia industry kimia. Hal ini dikarenakan sumber 
daya alamnya yang melimpah dimana kelimpahan sumber daya alam 
tersebut merupakan faktor dalam pembuatan industri kimia. Selain itu, 
kebutuhan bahan baku kimia yang diperuntukkan kembali oleh industri 
maupun end user pada bidang-bidang lain, seperti energi, pangan, farmasi 
maupun kesehatan, material dan banyak lainnya akan mengurangi 
ketergantungan barang import. Bahkan dengan kualitas yang baik dapat 
diekspor sebagai peningkatan ekonomi secara Nasional. Sehingga, 
pengembangan dan pendirian sebuah industry kimia sangat diperlukan. 

Kegiatan industri kimia ini dapat meningkatkan ekonomi Indonesia 
dari segi bertambahnya lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan 
pendapatan per kapita. Semakin pesatnya pertumbuhan industri baru 
akan meningkatkan kegiatan desain pabrik yang dapat dimanfaatkan 
kesempatan ini oleh tenaga ahli. Sehingga keterampilan tenaga ahli di 
Indonesia semakin berkembang dan ketergantungan dengan luar negeri 
dapat ditekan. Hubungan antara sektor industry dan sektor ekonomi dapat 
mensubstitusi impor, sehingga mampu berorientasi ekspor dengan 
memenuhi kebutuhan dalam negeri.     

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
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dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Agustus, 2023 
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PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu daerah yang dapat berkembang pesat 

dalam dunia industry kimia. Hal ini dikarenakan sumber daya alamnya 
yang melimpah di mana kelimpahan sumber daya alam tersebut 
merupakan faktor dalam pembuatan industri kimia. Selain itu, kebutuhan 
bahan baku kimia yang diperuntukkan kembali oleh industri maupun end 
user pada bidang-bidang lain, seperti energi, pangan, farmasi maupun 
kesehatan, material dan banyak lainnya akan mengurangi ketergantungan 
barang import. Bahkan dengan kualitas yang baik dapat diekspor sebagai 
peningkatan ekonomi secara Nasional. Sehingga, pengembangan dan 
pendirian sebuah industry kimia sangat diperlukan. 

Kegiatan industri kimia ini dapat meningkatkan ekonomi Indonesia 
dari segi bertambahnya lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan 
pendapatan per kapita. Semakin pesatnya pertumbuhan industri baru 
akan meningkatkan kegiatan desain pabrik yang dapat dimanfaatkan 
kesempatan ini oleh tenaga ahli. Sehingga keterampilan tenaga ahli di 
Indonesia semakin berkembang dan ketergantungan dengan luar negeri 
dapat ditekan. Hubungan antara sektor industry dan sektor ekonomi dapat 
mensubstitusi impor, sehingga mampu berorientasi ekspor dengan 
memenuhi kebutuhan dalam negeri.     

 

B. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR  
Industri kimia berasal dari dua kata yaitu industri dan kimia. Industri 

merupakan suatu kegiatan yang memberi keuntungan yang berasal dari 
bahan baku yang tidak memiliki nilai hingga menjadi produk yang memiliki 

BAB 1 
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DASAR-DASAR KIMIA INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bagian dasar-dasar kimia industri memaparkan aspek-aspek 

fundamental terkait fondasi dasar pemrosesan suatu material hingga 
menjadi produk yang ditargetkan untuk dihasilkan. Kajian tersebut 
mencakup sumber daya manusia bidang kimia industri, prinsip dasar suatu 
teknologi pemrosesan kimia serta konsiderasi pemrosesan kimia antara 
skala laboratorium dengan skala manufaktur. Sedikit berbeda dengan 
sebagian besar buku pegangan kimia industri lainnya yang umumnya 
secara langsung membahas aspek teori dan teknis terkait kimia industri, 
bab ini sekilas mencantumkan aspek sumber daya manusia bidang kimia 
industri salah satunya guna memberikan stimulasi kepada para pembaca, 
khususnya kalangan mahasiswa dengan latar keilmuan kimia, untuk 
berpikir sebagai seorang praktisi di bidang kimia industri mengingat seiring 
perkembangan zaman sejumlah posisi pekerjaan berkaitan dengan aplikasi 
bidang kimia di aktivitas industri yang sebelumnya hampir tidak dapat 
diprediksi mulai bermunculan, antara lain saintis kimia analitik, saintis 
bioanalitik, saintis kimia pertahanan, dan masih banyak lagi. 

 

B. SUMBER DAYA MANUSIA DI BIDANG KIMIA INDUSTRI 
Sebelum mengawali kajian mengenai aspek-aspek teknis di bidang 

kimia industri, pengenalan aspek sumber daya manusia dengan latar 
keilmuan kimia di bidang industri dirasa perlu untuk disampaikan. 
Meskipun sekilas tidak terkait secara langsung dengan kajian kimia industri, 
pembahasan mengenai sumber daya manusia di bidang kimia industri 

BAB 2 
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BAHAN BAKU 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Industri merupakan usaha manusia agar barang yang berasal dari alam 

dapat dimanfaatkan menjadi produk yang mempunyai nilai jual dan 
memiliki prospek menguntungkan dari segi ekonomi. Bahan dari alam 
memiliki senyawa kimia yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan tertentu, 
misalnya sebagai pangan, pakan, bahan bakar, pupuk, kosmetika, dan 
sebagainya sehingga kehidupan manusia menjadi lebih nyaman. Suatu 
industri kimia harus memperhatikan kelestarian lingkungan dan 
diharapkan pengolahan bahan baku industri aman terhadap lingkungan, 
serta produk yang dihasilkan ramah lingkungan. 

 

B. BAHAN BAKU INDUSTRI 
Bahan baku merupakan bahan yang utama di dalam melakukan proses 

produksi sampai menjadi barang jadi. Proses industri dimaksudkan untuk 
memisahkan produk kimia dari campuran senyawaan kimia yang berasal 
dari bahan alami sebagai bahan baku. Bahan baku meliputi semua barang 
dan bahan yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk proses produksi. 
Dalam setiap perencanaan, pemilihan komponen bahan baku merupakan 
faktor utama yang harus diperhatikan. Karena sebelum merencanakan 
terlebih dahulu diperhatikan dan diketahui jenis dan sifat bahan yang akan 
digunakan, misalnya tahan terhadap kusut, tahan terhadap cuaca dan lain-
lain. 
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REAKSI KIMIA DALAM INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Industri merupakan suatu kelompok usaha proses yang mengubah 

bahan baku menjadi produk yang berguna atau mempunyai nilai tambah, 
serta produk tersebut dapat digunakan secara langsung oleh konsumen 
sebagai pengguna akhir dan produk tersebut disebut dengan produk akhir. 
Produk dari industri ini dapat juga digunakan sebagai bahan baku oleh 
industri lain, yang disebut juga sebagai produk antara.  

Industri kimia merujuk pada suatu industri yang terlibat dalam 
produksi zat kimia. Industri ini menggunakan proses kimia, termasuk 
reaksi kimia untuk membentuk zat baru, pemisahan berdasarkan sifat 
seperti kelarutan atau muatan ion, destilasi, transformasi oleh panas, 
serta metode-metode lain. Industri kimia terlibat dalam pemrosesan 
bahan mentah yang diperoleh melalui penambangan, pertanian dan 
sumber-sumber lain, menjadi material, zat kimia, serta senyawa kimia 
yang dapat berupa produk akhir atau produk antara yang akan digunakan 
di industri lain. Sedangkan proses-proses kimia yang dilakukan dalam 
industri adalah reaksi kimia dan peristiwa kimia fisik.  

Industri kimia menggunakan proses kimia seperti reaksi kimia dan 
metode pengilangan untuk memproduksi material dalam bentuk padat, 
cair maupun gas. Kebanyakan produknya digunakan untuk memproduksi 
barang lainnya dan hanya sedikit saja yang langsung digunakan pada 
konsumen. Pelarut, pestisida, natrium karbonat dan semen merupakan 
beberapa produk kimia yang langsung dipakai konsumen. Proses-proses 
kimia yang terjadi pada industri meliputi reaksi eksotermais, endotermis, 
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PROSES PEMISAHAN DALAM INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Proses pemisahan dalam industri bergantung fasa larutan atau 

campuran yang ditangani. Keberadaan wujud padat, cair, dan gas menjadi 
parameter pemilihan proses pemisahan untuk mendapatkan kemurnian 
zat yang diinginkan. Pihak industri sebagai pengguna tentu selain 
persentase produk yang utama terhadap produk samping, nilai ekonomis 
dan perawatan berkala juga menjadi pertimbangan dalam menjadi roda 
proses produksi.  

Fasa padat salah satunya lebih umum diterapkan di industri 
pemurnian air minum maupun bidang pertambangan. Pemilihan proses 
pemisahan lebih cenderung memanfaatkan proses sedimentasi dan filtrasi.  
Keduanya merupakan proses konvensional dengan ketersediaan onderdil 
mudah didapatkan. Fokusnya adalah liquid jernih ataupun filtrat 
terpisahkan dari suspensi. Tangki proses menjadi wadah untuk 
melangsungkan proses sedimentasi yang diprioritaskan diletakkan secara 
vertikal disbandingkan horizontal. Selanjutnya, pemilihan proses 
pemisahan melalui proses sedimentasi ataupun proses filtrasi disesuaikan 
dengan karakteristik umpan yang dimiliki oleh pihak industri.  

 
RINCIAN PEMBAHASAN MATERI 
Fasa sebuah material berupa padat, cair, dan gas. Jika antar fasa saling 

melarutkan baik sebagian maupun keseluruhan menjadikan adanya 
kebutuhan proses pemisahan untuk mendapatkan tingkat kemurniannya. 
Pemisahan dapat memberikan kemungkinan untuk antar fasa berupa 
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PRODUK KIMIA DAN APLIKASINYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bahan kimia memiliki sejumlah kegunaan mulai dari aplikasi individu 

hingga industri. Dengan peningkatan populasi manusia dan industrialisasi 
yang cepat dan terus menerus, ada peningkatan permintaan dalam 
produksi berbagai bahan kimia yang berkelanjutan untuk industri. Industri 
kimia telah menggunakan metode konvensional untuk memproduksi 
bahan kimia dalam skala yang lebih besar, sehingga dapat memenuhi 
permintaan. Akibat volume produksi yang besar tersebut, industri kimia 
telah memberikan dampak yang signifikan terhadap lingkungan, mulai dari 
bahan baku yang digunakan, limbah yang dihasilkan selama proses dan 
produk akhir yang dihasilkan. Meskipun cara produksi bahan kimia 
konvensional yang dioptimalkan saat ini sudah ada, cara tersebut kurang 
menguntungkan karena tidak ramah lingkungan. 

Ada banyak produk kimia yang digunakan dalam berbagai aplikasi di 
berbagai industri. Berikut adalah beberapa contoh produk kimia umum 
dan aplikasinya: Asam sulfat (H2SO4) digunakan dalam produksi pupuk, 
pengolahan logam, industri kertas, dan industri tekstil. Natrium hidroksida 
(NaOH) digunakan dalam industri pulp dan kertas, pengolahan minyak, 
produksi sabun dan deterjen, serta dalam pemurnian air. Amonia (NH3) 
digunakan dalam produksi pupuk nitrogen, bahan kimia pertanian, 
pembuatan plastik, dan dalam industri pemurnian logam. Klorin (Cl) 
digunakan dalam pemutihan air minum, produksi bahan kimia organik, 
pembuatan PVC (Polyvinyl Chloride), dan dalam industri pemutihan kertas. 
Hidrogen peroksida (H2O2) digunakan sebagai agen pemutih, disinfektan, 
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INDUSTRI KIMIA DAN  
PERANANANNYA DALAM MASYARAKAT 

 
 

A. PENDAHULUAN 
1. Tujuan Instruksional. 

a. Umum. 
1) Pembaca memahami latar belakang, definisi dan klasifikasi 

industri kimia. 
2) Pembaca mengetahui perkembangan industri kimia di 

Indonesia dan Tujuan pembangunan Berkelanjutan di 
Indonesia. 

3) Pembaca mengetahui peranan industri kimia dalam 
masyarakat, sejalan dengan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan Indonesia. 

4) Pembaca memahami peluang peningkatan peranan industri 
kimia. 

b. Khusus. 
1) Pembaca mampu membedakan jenis-jenis industri kimia 

berikut produk turunannya yang digunakan di masyarakat. 
2) Pembaca memahami langkah dan antisipasi yang harus 

dilakukan oleh industri kimia dalam menghadapi tantangan 
saat ini, berupa kepedulian lingkungan, energi yang terbatas, 
teknologi yang terus berkembang dan faktor yang lain, yang 
dapat berimbas pada masyarakat secara luas. 
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4. Perubahan iklim merupakan isu global saat ini, bagaimana pendapat 
anda pemanfaatan teknologi untuk menunjang perubahan iklim 
tersebut ? 

5. Apa yang harus dilakukan industri kima plastik terkait dengan isu 
mikroplastik ? 
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PENGELOLAAN LINGKUNGAN  
DALAM INDUSTRI KIMIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Masalah dan Permasalahan lingkungan merupakan isu yang 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dalam berbagai aktifitas 
manusia. Berbagai kasus lingkungan mulai dari pencemaran hingga 
kejadian bencana alam hingga perubahan iklim dirasakan makin 
meningkat. Hal ini bisa terjadi disebabkan karena di satu sisi potensi 
penyebab terjadinya kerusakan lingkungan makin meningkat sementara di 
sisi lain pengelolaan lingkungan hidup belum dilakukan secara sistemik, 
terstruktur dan massif. 

Pembahasan mengenai lingkungan hidup tidak bisa lepas dari masalah 
limbah, dan permasalahan limbah biasanya juga tidak lepas dari masalah 
industri. Dengan demikian maka berbicara pengelolaan lingkungan hidup 
juga tidak lepas dari permasalahan industri. Yang terjadi selama ini 
pembahasan tentang lingkungan dalam aktifitas industri dilihat dari sudut 
pandang ekonomi dan sering dilakukan secara terpisah (dikotomis). 

Dalam setiap kegiatan aktifitas  produksi terutama yang menghasilkan 
barang, maka selain menghasilkan produk yang diinginkan yang kemudian 
dijual ke konsumen, juga menghasilkan produk yang tidak diinginkan yang 
disebut limbah (waste). Dalam perspektif lingkungan, limbah sering hanya 
dipersepsikan  sebagai output  atau hasil sisa dari produksi yang terbuang 
atau sebagai side effect dari industri yang memiliki karakteristik fisik, kimia 
dan biologi berpotensi mencemari lingkungan bila tidak dikelola dengan 
baik atau langsung dibuang ke lingkungan tanpa adanya pengolahan agar 
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BAHAN BAKU DALAM KIMIA INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Industri kimia sangat luas cakupannya dan dapat melibatkan berbagai 

macam jenis bahan baku yang dapat menghasilkan berbagai macam 
produk yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti plastik, 
gula, sabun, pupuk, semen, kertas, cat dan lain sebagainya. Produk yang 
dihasilkan dari industri kimia sangat bergantung pada ketersediaan bahan 
baku yang digunakan. Menurut Syamsudin (2001) bahan baku merupakan 
bahan awal yang digunakan oleh suatu industri untuk diproses menjadi 
produk setengah jadi sampai produk akhir dari industry tersebut. Bahan 
baku yang digunakan di industry plastic jenisnya sangat beragam. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari British Plastics Federation, sebesar 
hampir 99% plastik di dunia ini berbahan baku dari minyak bumi (BPF, 
2008). Pada tahun 2013, British Petroleum membuat perkiraan apabila 
tingkat konsumsi minyak dunia terus menerus konstan setiap tahunnya, 
maka cadangan minyak dunia akan habis dalam kurun waktu 53 tahun 
(Tully, 2014). Oleh karena itu untuk mengatasi masalah sampah plastik 
yang bahan bakunya tidak dapat diperbaharui dan produknya tidak dapat 
terdegradasi, maka dari itu perlu adanya penemuan-penemuan mengenai 
plastik dari bahan baku yang dapat diperbaharui atau disebut bioplastik 
dan dapat terdegradasi atau biodegradeable sehingga sampahnya akan 
teratasi dengan mudah (Kaeb, 2009). Saat ini sudah banyak penelitian-
penelitian yang berkembang mengenai pembuatan plastic dari bahan baku 
alami karena mudah didegradasi oleh lingkungan. Seperti pada penelitian 
terbaru Masahid, dkk (2023) telah membuat plastik biodegradable 
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TEKNOLOGI PEMISAHAN  
DALAM INDUSTRI KIMIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Saat ini perkembangan dalam penerapan teknologi proses industri 

berjalan sangat cepat dengan banyak melibatkan proses kimia di dalamnya. 
Salah satu metode atau teknik proses yaitu proses pemisahan. Tujuan 
daripada proses pemisahan ini tidak lain agar dapat mendapatkan produk 
yang sesuai dengan kualitas yang tinggi dengan memurnikan produk dan 
menghilangkan pengotor yang dapat mengakibatkan kontaminan pada 
produk. 

Faktor yang paling berpengaruh pada proses pemisahan yaitu titik 
didih, kelarutan dan ukuran partikel. Produk yang dihasilkan dari proses 
pemisahan dari campuran yaitu dua atau lebih produk yang lebih murni 
yang tidak terlepas dari hasil samping. Disamping pemilihan metode atau 
teknik proses pemisahan, faktor biaya juga perlu dipertimbangkan karena 
akan berpengaruh pada biaya operasional. Teknik proses pemisahan dapat 
dibagi dalam dua jenis, yaitu pemisahan secara mekanik dan pemisahan 
secara kimia, dapat dipilih bergantung pada kondisi bahan yang akan 
dipisahkan. Pada proses pemisahan melibatkan transfer massa dengan 
komposisi bahan yang telah dihitung secara matang, untuk mendapatkan 
produk yang sesuai. 

Dari segi kemudahan dan biaya operasional, teknologi pemisahan 
mekanis lebih murah dibandingkan dengan teknik pemisahan secara kimia.  
Namun ada beberapa pemisahan campuran bahan tidak dilakukan  
dengan cara mekanis sehingga harus dilakukan secara kimia seperti pada 
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MANAJEMEN KUALITAS  
DALAM INDUSTRI KIMIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Industri kimia merupakan salah satu sektor industri terbesar di dunia 

dan merupakan salah satu industri yang memiliki banyak tantangan bagi 
pemerintah karena dapat menimbulkan implikasi bagi lingkungan, 
kesehatan manusia, anggaran pemerintah, dan pertumbuhan 
berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah tersebut, pada beberapa dekade 
terakhir telah diterapkan manajemen kualitas untuk industri kimia. Pun 
seiring dengan perkembangan teknologi di era globalisasi ini, fokus pada 
kualitas industri kimia semakin meningkat dan bersifat kompetitif. Kualitas 
merupakan salah satu perangkat utama yang diandalkan organisasi untuk 
mencapai sebagian besar tujuannya. Manajemen kualitas merupakan cara 
menyeluruh untuk meningkatkan kualitas dan kinerja pengembangan 
industri kimia selama dua dekade terakhir. Organisasi yang menerapkan 
manajemen kualitas total atau Total Quality Management (TQM) telah 
menciptakan banyak keuntungan, seperti peningkatan kualitas produksi, 
produktivitas tenaga kerja, kinerja pengembangan/improvement, 
kepuasan pelanggan, pengurangan biaya, dan keuntungan perusahaan. 
Sejumlah penelitian telah menunjukkan hubungan positif antara output 
atau hasil organisasi dengan Total Quality Management (TQM).  

Manajemen kualitas berfokus pada Quality Assurance (QA) dan 
Quality Control (QC). QA difokuskan pada proses yang digunakan untuk 
mengukur dan memberikan keyakinan bahwa persyaratan kualitas akan 
terpenuhi, sehingga mencegah cacat atau defect produk. Sedangkan QC 
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KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA DALAM INDUSTRI KIMIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Berbagai macam bahaya di lingkungan kerja dapat terjadi sebagai 

akibat aktivitas manusia dalam proses produksi yang dapat memengaruhi 
kesehatan pekerja dan masyarakat sekitar industri. Untuk meminimalkan 
dampak negatif tersebut diperlukan pengelolaan lingkungan kerja yang 
diimplementasikan secara baik dan benar. Tujuan utama pengelolaan 
lingkungan kerja adalah agar kita mampu mengantisipasi, mengenal, 
mengevaluasi dan mengendalikan faktor bahaya yang timbul di lingkungan 
kerja yang dapat mengakibatkan gangguan kesehatan, keselamatan kerja 
dan ketidaknyamanan atau penurunan produktivitas kerja. Hasil 
pengenalan dan penilaian potensi-potensi bahaya di lingkungan kerja 
tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk implementasi teknologi 
pengendalian agar tenaga kerja memperoleh kenyamanan serta 
kemudahan dalam pelaksanaan aktivitasnya, sehingga masyarakat tenaga 
kerja dan masyarakat umum terhindar dari faktor-faktor bahaya sebagai 
efek samping kemajuan teknologi. Tahap identifikasi bahaya ditujukan 
untuk mengetahui secara kualitatif dan kuantitatif bahaya yang sedang 
dihadapi atau yang dapat terjadi sehingga dengan pengetahuan yang tepat 
tentang bahaya dan pencegahannya secara menyeluruh maka dapat 
diterapkan upaya pengendalian secara efektif dan efisien. 
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4. Sebutkan apa yang dimaksud dengan APD dan contohnya yang 
saudara ketahui ? 

5. Sebutkan pengendalian bahaya di lingkungan industri yang saudara 
ketahui?  
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PENGELOLAAN LINGKUNGAN  
DALAM INDUSTRI KIMIA 

 
 

A. PENGELOLAAN LINGKUNGAN DALAM INDUSTRI KIMIA 
Masalah lingkungan bisa disebabkan oleh dua faktor, yakni manusia 

dan alam. Faktor manusia menjadi penyebab utama dari sekian banyak 
masalah lingkungan yang terjadi. Saat ini, permasalahan lingkungan sudah 
semakin banyak dibicarakan, termasuk upaya mencari solusi atau 
pemecahan dari masalah tersebut. Permasalahan lingkungan tidak hanya 
menjadi permasalahan di negara berkembang, melainkan juga di negara 
maju. Salah satu contohnya Revolusi Industri di negara-negara Barat pada 
abad ke-19. Revolusi tersebut menyebabkan polusi, pencemaran udara, air, 
dan tanah. Walau berdampak positif bagi perkembangan teknologi, 
revolusi industri juga menimbulkan sejumlah masalah bagi lingkungan 
hidup.  

Pengelolaan lingkungan hidup adalah usaha sadar untuk memelihara 
dan atau melestarikan serta memperbaiki mutu lingkungan agar dapat 
memenuhi kebutuhan manusia sebaik-baiknya. Pengelolaan lingkungan 
hidup mempunyai ruang lingkup yang secara luas dengan cara beraneka 
ragam pula.  

Secara garis besar ada 4 (empat) lingkup pengelolaan lingkungan 
hidup, meliputi :  
1. Pengelolaan lingkungan secara rutin 
2. Perencanaan dini dalam pengelolaan lingkungan suatu daerah yang 

menjadi dasar dan tuntunan bagi perencana pembangunan 

BAB 13 
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